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  PERBEDAAN STRES KERJA PADA KARYAWAN TERPAPAR 
KEBISINGAN DI ATAS DAN DI BAWAH NAB PADA BAGIAN 
PABRIKASI DI PG. TRANGKIL PATI 
Abstrak 
Mesin industri merupakan salah satu sumber timbulnya kebisingan di tempat 
kerja. Selain berdampak pada gangguan pendengaran, kebisingan juga dapat 
menimbulkan stres kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan tingkat stres kerja pada karyawan terpapar kebisingan di atas dan di 
bawah nilai ambang batas pada bagian penggilingan,  finishing dan pengepakan 
pellet di PG Trangkil Pati. Metode penelitian ini menggunakan rancangan 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 
karyawan bagian pabrikasi sebanyak 105 karyawan. Pemilihan sampel dengan 
teknik simple random sampling dengan cara pengundian sebanyak 37 karyawan 
bagian penggilingan dan sebanyak 7 karyawan bagian pengepakan pellet dan total 
sampling sebanyak 30 karyawan bagian finishing. Uji statistik stres kerja 
menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
perbedaan stres kerja pada tenaga kerja yang terpapar kebisingan di atas dan di 
bawah nilai ambang batas di PG Trangkil Pati dengan nilai signifikan p-value 
0,000 ≤ 0,05. Karyawan yang bekerja di bagian penggilingan (>NAB) lebih 
banyak mengalami stres dibandingkan di bagian finishing dan pengepakan pellet 
(<NAB). Disimpulkan bahwa kebisingan dengan intensitas di atas NAB dapat 
mempengaruhi stres kerja. 
Kata Kunci   : Intensitas Kebisingan, Stres Kerja 
Abstract 
Industrial machinery is one source of noise in the workplace. In addition to 
affecting hearing loss, noise can also cause work stress. The purpose of this 
research is to know the difference of work stress level on employees exposed to 
noise above and below threshold value in milling, finishing and packing of pellet 
at PG Trangkil Pati. This research method using observational design with cross 
sectional approach. The population of this study is the employee of the 
manufacturing department of 105 employees. Sample selection by simple random 
sampling technique by drawing as many as 37 employees of the milling 
department and as many as 7 employees of pellet packing section and total 
sampling of 30 employees finishing section. Statistical test of work stress using 
independent sample t-test. The results showed that there was a difference of work 
stress on labor exposed to noise above and below the threshold value in PG 
Trangkil Pati with significant value p-value 0.000 ≤ 0,05. Employees working in 
the mill (> NAB) experience more stress than in finishing and packing pellets 
(<NAB). It was concluded that noise with intensity above NAB could affect work 
stress. 
 




Kejadian gangguan pendengaran akibat bising merupakan akibat 
dari paparan suara dengan intensitas tinggi yaitu lebih dari 85 desibel 
dalam jangka waktu yang lama. Sekitar 16% dari gangguan pendengaran 
yang ada di seluruh dunia merupakan gangguan pendengaran akibat bising 
pekerjaan, bervariasi antara 7-21% di setiap sub region. Sekitar 15% atau 
sekitar 26 juta dari warga Amerika berusia 20-69 tahun mengalami 
gangguan pendengaran frekuensi tinggi karena paparan suara yang keras 
atau bising di tempat kerja dan hiburan (NIDCD, 2010). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irwanto dan Dyah 
(2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat kebisingan terhadap kinerja karyawan di bagian penggilingan PT. 
Perkebunan Nusantara X (Persero) Pabrik Gula Gempolkrep Mojokerto (p-
value: 0,000). Pengaruh kebisingan terhadap kinerja karyawan dalam 
lingkup kerja penggilingan adalah sebesar 32,8%. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di PG Trangkil 
Pati pada tanggal 11 Mei 2017 melalui wawancara berdasarkan kuesioner 
stres kerja dan pengukuran intensitas kebisingan. Hasil rata-rata 
pengukuran intensitas kebisingan di mesin penggilingan sebesar 93,4 dBA. 
Jadi intensitas kebisingan di mesin penggilingan sudah melampaui nilai 
ambang batas (NAB) seperti yang diatur dalam Permenakertrans RI No. 
PER. 13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan 
Faktor Kimia di Tempat Kerja, sehingga berpotensi dapat mengganggu 
kesehatan dan keselamatan kerja. Sedangkan hasil rata-rata pengukuran 
intesitas kebisingan di bagian finishing sebesar 71,7 dBA dan pada bagian 
pengepakan pellet sebesar 73,0 dBA. 
 Hasil stres kerja yang dilakukan dengan wawancara kepada 10 
responden, didapatkan hasil bahwa 60% responden mengalami gejala stres 
sedang, dan 40% sisanya mengalami stres berat. Keluhan yang sering 
dialami seperti perasaan cemas, sukar berkonsentrasi, istirahat tidak 
tenang, jantung berdebar-debar, nyeri dan tegang pada otot, gangguan 
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somatik seperti telinga berdenging dan penglihatan kabur. Kebanyakan 
karyawan tidak memakai alat pelindung telinga disebabkan karena mereka 
merasa tidak nyaman dan cenderung mengabaikan keselamatan mereka. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis perbedaan tingkat 
stres kerja pada karyawan terpapar kebisingan di atas dan di bawah NAB 
pada bagian penggilingan, finishing dan pengepakan pellet di PG. Trangkil 
Pati. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional 
analitik melalui pendekatan potong lintang (cross sectional). Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juni 2017. Tempat penelitian di PG. Trangkil Pati. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua karyawan yang berada di bagian 
penggilingan berjumlah 60 orang, finishing 30 orang dan pengepakan 
pellet 15 orang. Jumlah populasi seluruhnya adalah 105 pekerja. Jumlah 
sampel pada saat penelitian yaitu 74 responden. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Simple Random Sampling pada bagian penggilingan 
dan pengepakan pellet, dimana setiap anggota dari populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Cara yang 
digunakan yaitu dengan melakukan pengundian. Sedangkan pada bagian 
finishing menggunakan teknik Total Sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai 
responden atau sampel. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 





Tabel 2. Karakteristik Responden Umur 
                 Penggilingan                     Finishing dan Pengepakan Pellet 
Umur 
(Th) 










20 54 > 40 
th 
9 24 
Total 37 100  37 100 
  
Berdasarkan Tabel 2. karakteristik umur <40 tahun pada 
bagian penggilingan berjumlah 17 tenaga kerja (46%), pada umur >40 
tahun berjumlah 20 tenaga kerja (54%). Sedangkan umur <40 tahun 
pada bagian finishing dan pengepakan pellet berjumlah 28 tenaga 
kerja (76%), pada umur >40 tahun berjumlah 9 tenaga kerja (24%). 
Tabel 3. Karakteristik Responden Masa Kerja 
                 Penggilingan                     Finishing dan Pengepakan Pellet 
Masa Kerja 
(Th) 










28 76 > 5 
th 
16 43 
Total 37 100  37 100 
 
Berdasarkan Tabel 3. karakterisktik masa kerja <5 tahun pada 
bagian penggilingan berjumlah 9 tenaga kerja (24%), pada masa kerja 
>5 tahun berjumlah 28 tenaga kerja (76%). Sedangkan masa kerja <5 
tahun pada bagian finishing dan pengepakan pellet berjumlah 21 








3.2 Analisis univariat 
3.2.1 Hasil pengukuran intensitas kebisingan 
Pengukuran intesitas kebisingan dilakukan pada bagian 
penggilingan, finishing dan pengepakan pellet dengan 
menggunakan alat sound level meter.  
Tabel 4. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan  
No Bagian Min Maks Leq Keterangan 
1 Penggilingan 88 96 93,4 > NAB 
2 Finishing 64 76 71,7 < NAB 
3 Pengepakan Pellet 61 77 73,0 < NAB 
 
Pada Tabel 4 diketahui bahwa hasil pengukuran 
intensitas kebisingan di PG Trangkil Pati dilakukan 10 titik pada 
setiap bagian. Pada bagian penggilingan dengan Leq sebesar 
93,4 dBA. Sedangkan pada bagian finishing Leq sebesar 71,7 
dBA dan pengepakan pellet dengan Leq sebesar 73,0 dBA.  
3.2.2 Hasil Pengukuran Stres Kerja 
Pengukuran stres kerja dilakukan pada bagian 
penggilingan, finishing dan pengepakan pellet dengan 
menggunakan wawancara kuesioner kepada karyawan. 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Stres Kerja  




1 Ringan 5 13,5 
2 Sedang 23 62,2 
3 Berat 9 24,3 











1 Ringan 29 78,4 
2 Sedang 8 21,6 
3 Berat 0 0 
 Total 37 100 
 
Pada Tabel 5. diketahui bahwa pada bagian penggilingan 
rata-rata tenaga kerja mengalami stres kerja sedang sejumlah 23 
tenaga kerja (62,2%), stres kerja berat sejumlah 9 tenaga kerja 
(24,3%) dan stres kerja ringan sejumlah 5 tenaga kerja (13,5%). 
Sedangkan pada bagian finishing dan pengepakan pellet rata-rata 
tenaga kerja mengalami stres kerja ringan sejumlah 29 tenaga 
kerja (78,4%) dan stres kerja sedang sejumlah 8 tenaga kerja 
(21,6%). 
     3.2.3 Umur Terhadap Stres Kerja 





    Total 
Ringan Sedang Berat 
n % n % n % n % 
<40  22 53,7 15 36,6 4 9,8 41 100 
>40  12 36,4 16 48,5 5 15,2 33 100 
 
Pada tabel 6. diketahui bahwa sebagian tenaga kerja umur 
<40 tahun mengalami stres kerja ringan sebanyak 22 tenaga kerja 
(53,7%). Demikian pula pada tenaga kerja umur >40 tahun 






3.2.4 Masa Kerja Terhadap Stres Kerja  





  Total 
Ringan Sedang Berat 
n % n % n % n % 
  Baru  16 61,5 10 38,5 0 0 26 100 
  Lama  18 37,5 21 43,8 9 18,8 48 100 
 
Pada tabel 7 diketahui bahwa sebagian tenaga kerja 
dengan masa kerja baru (<5 tahun) mengalami stres kerja ringan 
sebanyak 16 tenaga kerja (61,5%). Demikian pula pada tenaga 
kerja dengan masa kerja lama (>5 tahun) sebagian mengalami 
stres kerja sedang sebanyak 21 tenaga kerja (43,8%). 
3.3 Uji Normalitas 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
Parameter Kebisingan N P Ket 
Stres Kerja > NAB 37 0,413 Normal 
 < NAB 37 0,413 Normal 
  
Pada Tabel 8 diketahui bahwa pada pengukuran stres kerja 
dengan kebisingan > NAB dan < NAB berdistribusi normal dengan 
nilai p=0,413 (p>0,05). Sehingga uji beda pada parameter stres kerja 
menggunakan uji independent sample t-test.  
3.4 Analisis Bivariat 
3.4.1 Perbedaan Stres Kerja antara Kebisingan > NAB dan < NAB 
Tabel 9. Hasil Uji Beda Stres Kerja antara Kebisingan pada 
>NAB dan <NAB 
Parameter Kebisingan N Rerata SD P-Value 
Stres Kerja > NAB 37 61,22 15,21 0,000 




Pada Tabel 9 diketahui bahwa terdapat hasil tingkat stres kerja 
terpapar kebisingan >NAB dengan hasil rata-rata 61,22 ± 15,21. 
Sedangkan hasil stres kerja terpapar kebisingan <NAB dengan hasil 
rata-rata 41,68 ± 10,15 dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan stres kerja antara kebisingan >NAB dan 
<NAB. 
3.5  Pembahasan  
3.5.1 Hubungan antara Umur dengan Stres Kerja 
Umur responden di PG Trangkil mempunyai kriteria 
umur paling tinggi 55 tahun dan paling rendah adalah 19 
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan 
umur >40 tahun mengalami stres kerja sedang sebanyak 16 
tenaga kerja (48,5%).  
Semakin tua usia pekerja akan semakin cenderung 
untuk rentan terhadap paparan di lingkungan kerja dan 
penyakit akibat kerja (Rini, 2002). Kematangan emosional 
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan kematangan 
fisiologis seseorang. Oleh karena itu semakin bertambahnya 
usia, kadar hormonal seseorang menurun, sehingga 
mengakibatkan penurunan pengaruh emosional seseorang 
(Triantoro, 2009).  
Responden yang bekerja di PG Trangkil dengan masa 
kerja lama (>5 tahun) sebagian mengalami stres kerja sedang 
sebanyak 21 tenaga kerja (43,8%). Kebisingan dapat 
menimbulkan gangguan emosional sampai dengan stres kerja 
sebagai akibat dari masa kerja yang lama. Semakin lama 
tenaga kerja berada pada lokasi kerja atau semakin lama masa 
kerja, maka semakin besar pula potensi terjadinya gangguan 
emosional atau stres kerja. Masa kerja yang rentan terhadap 
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penyakit akibat kerja antara 2-6 tahun (Budiman, 2015; 
Suma’mur, 1996). 
3.5.2 Intensitas Kebisingan di Bagian Penggilingan, Finishing dan 
Pengepakan Pellet di PG Trangkil Pati 
Hasil pengukuran kebisingan melebihi Nilai Ambang 
Batas (NAB) yaitu >85 dBA terjadi pada bagian penggilingan 
yang dilakukan di 10 titik pengukuran dan mempunyai Leq 
sebesar 93,4 dBA. Hasil pengukuran stres kerja diperoleh data 
sebanyak 23 tenaga kerja (62,2%) mengalami stres kerja 
sedang kemudian sebanyak 9 tenaga kerja (24,3%) mengalami 
stres kerja tinggi dan sebanyak 5 tenaga kerja (13,5%) 
mengalami stres kerja ringan.  
Sedangkan hasil pengukuran kebisingan tidak melebihi 
Nilai Ambang Batas (NAB) yaitu <85 dBA terjadi pada bagian 
finishing yang dilakukan pengukuran di 10 titik mempunyai 
Leq sebesar 71,7 dBA serta pada bagian pengepakan pellet 
yang dilakukan pengukuran dengan 10 titik dan mempunyai 
Leq sebesar 73,0 dBA. Hasil pengukuran stres kerja diperoleh 
data sebanyak 29 tenaga kerja (78,4%) mengalami stres kerja 
ringan dan sebanyak 8 tenaga kerja (21,6%) mengalami stres 
kerja sedang.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI No. PER. 13/MEN/X/2011 tentang Nilai 
Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat 
Kerja, tidak melebihi 85 dBA dalam pekerjaan sehari-hari 
untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari dan 5 hari kerja 
seminggu atau 40 jam seminggu. Kebisingan adalah suara atau 
bunyi yang tidak dikehendaki yang dapat menyebabkan 
gangguan bagi siapa yang berada pada lingkungan bising. 
Kebisingan dapat menyebabkan rasa terganggu yang 
merupakan reaksi psikologis seseorang. Selain gangguan 
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terhadap psikologis, kebisingan juga dapat mempengaruhi 
sistem pencernaan, sistem kardiovaskuler, dan mempengaruhi 
keseimbangan bekerjanya saraf simpatis dan parasimpatis 
(Suma’mur, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian Budiyanto dan Erza 
(2010) menunjukkan bahwa kebisingan dapat berpengaruh 
terhadap stres kerja. Pengaruh intensitas kebisingan yang 
melebihi nilai ambang batas di tempat kerja dapat 
menyebabkan gangguan pendengaran, gangguan konsentrasi 
dalam bekerja, penyakit psikosomatik antara lain berupa 
gastritis, stres dan kelelahan. Bising yang berlebih (sekitar 80 
desibel) yang berulang kali didengar, untuk jangka waktu lama 
dapat menimbulkan stres. Bising oleh para pekerja pabrik 
(blue-collar workers) dinilai sebagai pembangkit stres yang 
membahayakan. Paparan terhadap bising berkaitan dengan rasa 
lelah, sakit kepala, lekas tersinggung dan ketidakmampuan 
untuk berkonsentrasi (Ivancevich dan Matteson, 1980 dalam 
Munandar, 2006). 
3.5.3 Perbedaan Stres Kerja di Bagian Penggilingan, Finishing dan 
Pengepakan Pellet di PG Trangkil Pati 
Hasil analisis Independent Sample T-test antara intensitas 
kebisingan terhadap stres kerja diperoleh p-value 0,000 ≤ 0,05. 
Hal ini terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
bahwa ada perbedaan stres kerja pada tenaga kerja yang terpapar 
kebisingan di atas dan di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) di 
PG Trangkil Pati.  Tenaga kerja di bagian penggilingan yang 
memiliki intensitas kebisingan di atas nilai ambang batas 
(>NAB), mayoritas memiliki stres kerja sedang sebanyak 
62,2%. Sedangkan untuk bagian finishing dan pengepakan pellet 
yang memiliki intensitas kebisingan di bawah nilai ambang 
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batas (<NAB), mayoritas memiliki stres kerja ringan sebanyak 
78,4%.  
Intensitas kebisingan yang diterima pada tenaga kerja di 
bagian penggilingan sebesar 93,4 dBA, sehingga tenaga kerja 
lebih mudah mengalami perubahan fisiologis dan psikologis 
seperti mudah tersinggung, meningkatnya hormon stres hingga 
terganggunya kenyamanan pada saat bekerja. Gangguan yang 
ditimbulkan akibat dari kebisingan pada tenaga kerja, seperti 
gangguan fisiologis yang berupa peningkatan tekanan darah, 
gangguan psikologis yang berupa stres, gangguan komunikasi, 
gangguan keseimbangan serta gangguan pada pendengaran 
(Roestam, 2003). 
Mesin industri merupakan salah satu sumber timbulnya 
kebisingan. Terdapat berbagai mesin atau peralatan kerja di 
dalam pabrik yang menunjang proses produksinya. Meskipun 
keberadaannya dapat mengganggu kenyamanan tenaga kerja, 
disisi lain mesin-mesin tersebut dapat menguntungkan bagi 
pabrik itu sendiri. Mesin-mesin yang menimbulkan suara bising 
tinggi antara lain mesin penggiling tebu, turbin dan ketel uap. 
Pada saat pengukuran kebisingan didapatkan hasil ketiganya 
menimbulkan suara bising di atas NAB (>85 dBA).  
Tenaga kerja terutama di bagian penggilingan yang tidak 
menggunakan alat pelindung telinga saat bekerja sekitar 90%. 
Apabila hal tersebut dibiarkan dan berlangsung secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang lama, maka dapat 
mengakibatkan gangguan pendengaran baik secara sementara 
maupun permanen. Penelitian ini didukung oleh Fitriyani 
(2009), yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan sangat kuat antara intensitas kebisingan dengan stres 
kerja pada tenaga kerja. 
12 
 
Kebisingan dapat menimbulkan efek berupa gangguan 
fisiologis, psikologis dan gangguan patologis organis, salah satu 
contoh gangguan psikologis yang diakibatkan oleh kebisingan 
adalah stres kerja (Depkes RI, 2003). Menurut Utomo (2009), 
terdapat hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan 
terjadinya stres kerja pada tenaga kerja. Tindakan yang dapat 
dilakukan untuk menghindarkan tenaga kerja dari stres akibat 
kerja yaitu dengan mengurangi intensitas kebisingan di tempat 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 
perbedaan tingkat stres kerja pada karyawan terpapar kebisingan di 
atas dan di bawah NAB pada bagian bagian penggilingan, finishing 
dan pengepakan pellet di PG. Trangkil Pati dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
4.1.1 Hasil pengukuran intensitas kebisingan di bagian penggilingan, 
finishing dan pengepakan pellet dilakukan pada 10 titik 
pengukuran. Pada bagian penggilingan mempunyai Leq 
sebesar 93,4 dBA yang menandakan bahwa hasilnya berada di 
atas NAB (> 85 dBA). Sedangkan pada bagian finishing 
mempunyai Leq sebesar 71,7 dBA dan pengepakan pellet 
mempunyai Leq sebesar 73,0 dBA yang menandakan bahwa 
hasilnya berada di bawah NAB (< 85 dBA). 
4.1.2 Hasil pengukuran stres kerja di bagian penggilingan (> NAB) 
sebanyak 23 tenaga kerja (62,2%) mengalami stres kerja 
sedang, sedangkan di bagian finishing dan pengepakan pellet 




4.1.3 Ada perbedaan stres kerja secara signifikan pada tenaga kerja 
yang terpapar kebisingan di atas dan di bawah NAB di PG 
Trangkil Pati dengan nilai p-value 0,000 ≤ 0,05. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Perusahaan 
Perusahaan diharapkan menyediakan kantin atau 
coffeeshop di dalam area pabrik. Memberikan edukasi 
mengenai pentingnya pemakaian Alat Pelindung Telinga 
(APT) standar yaitu ear plug dan ear muff terutama bagi 
tenaga kerja bagian penggilingan (>NAB). Kemudian 
melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap pemakaian 
APT standar pada tenaga kerja saat bekerja.  
4.2.2 Bagi Tenaga Kerja 
Diharapkan tenaga kerja bersedia memakai alat 
pelindung telinga yang telah disediakan oleh Pabrik saat 
bekerja. Melakukan olahraga seperti stretching atau relaksasi 
otot sebelum dan setelah bekerja. 
4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain diharapkan untuk dapat lebih 
mengembangkan penelitian dengan faktor-faktor lain yang 
berkaitan dengan terjadinya stres kerja seperti: iklim kerja 
yang panas, hubungan kerja dan beban kerja.  
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